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ABSTRACT 

Literacy skills are one of the most important aspects for every student in the learning 
process, however, the scientific writing skills of students of SMA N 1 Kamang Magek 
are still below the Minimum Completion Criteria (KKM), learning is still teacher-cen-
tered, and students do not understand the structure of scientific work in depth. This 
study aims to determine students' writing skills before and after the implementation 
of the Project Based Learning (PjBL) model, and to examine whether there is a sig-
nificant influence of the implementation of the PjBL model based on local wisdom. 
The method used is a quantitative method with a quasi-experimental research de-
sign with a nonequivalent control group design. The results showed that the average 
score in the experimental group was higher than the control group for all indicators, 
namely content development with a comparison result of 89.6 > 84.4, scientific work 
structure with a comparison result of 93.1 > 90.5, linguistic rules with a comparison 
result of 91.3 > 80.1, and EYD with a comparison result of 70.6 > 69.0. The results 
of the mean difference test (t-test) produced a t_count>t_table (2.82>2.048) with 
significance at the 95% level, which means there is a significant influence of the 
application of the Project Based Learning model based on West Sumatra local wis-
dom on students' scientific writing skills. It can be concluded that the scientific writing 
skills of class XI SMA Negeri 1 Kamang Magek using the project based learning 
model based on West Sumatra local wisdom are better than using the learning 
model without using the project based learning model based on West Sumatra local 
wisdom. 

Keywords: project based learning, scientific writing skills, local wisdom 

ABSTRAK 

Kemampuan literasi menjadi salah satu aspek yang sangat penting dimiliki oleh se-

tiap peserta didik dalam proses pembelajaran, namun keterampilan menulis karya 

ilmiah siswa SMA N 1 Kamang Magek masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM), pembelajaran masih berpusat pada guru, serta siswa belum me-

mahami struktur karya ilmiah secara mendalam. Penelitian ini bertujuan untuk 
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mengetahui keterampilan menulis siswa sebelum dan sesudah penerapan model 

Project Based Learning (PjBL) tersebut, serta mengkaji apakah terdapat pengaruh 

yang signifikan dari penerapan model PjBL berbasis kearifan local. Metode yang 

digunakan ialah metode kuantitatif dengan desain penelitian quasi-experimental 

dengan rancangan nonequivalent control group design. Hasil penelitian menunjuk-

kan bahwa rata-rata skor pada kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan ke-

lompok kontrol untuk seluruh indikator, yakni pengembangan isi degan hasil per-

bandingan 89,6 > 84,4, struktur karya ilmiah dengan hasil perbandingan 93,1 > 90,5, 

kaidah kebahasaan dengan hasilperbandingan 91,3 > 80,1, serta EYD dengan hasil 

perbandingan 70,6 > 69,0. Hasil uji perbedaan rerata (t-test) menghasilkan nilai 

𝑡"#$%&'>𝑡$()*+ (2,82>2,048)dengan signifikansi pada taraf 95%, yang berarti terdapat 

pengaruh signifikan penerapan model Project Based Learning berbasis kearifan lo-

kal Sumatera Barat terhadap keterampilan menulis karya ilmiah siswa . dapat disim-

pulkan bahwa keterampilan menulis karya ilmiah kelas XI SMA Negeri 1 Kamang 

Magek dengan menggunakan model project based learning berbasis kearifan lokal 

Sumatera Barat lebih baik dibandingkan menggunakan model pembelajaran tanpa 

menggunakan model project based learning berbasis kearifan lokal Sumatera 

Barat.  

 
Kata Kunci: project based learning, keterampilan menulis karya ilmiah, kearifan lo-

kal 
 
A. Pendahuluan  

Kemampuan literasi menjadi sa-

lah satu aspek yang sangat penting di-

miliki oleh setiap peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Menurut Jariah 

dan Marjani, literasi tidak hanya 

terbatas pada keterampilan membaca 

dan menulis (Jariah & Marjani, 2019). 

Kegiatan membaca sendiri bukan 

sekadar memahami rangkaian kata 

atau kalimat, melainkan juga men-

cakup proses visual, berpikir, psikolin-

guistik, serta metakognitif yang saling 

berkaitan (Susanti, 2022). Pembelaja-

ran Bahasa Indonesia yang berorien-

tasi pada teks bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan berba-

hasa peserta didik, baik dalam bentuk 

lisan maupun tulisan. Tarigan men-

jelaskan bahwa keterampilan berba-

hasa terdiri atas empat aspek utama, 

yaitu menyimak, berbicara, membaca, 

dan menulis (Tarigan, 2013). Keempat 
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keterampilan tersebut saling berkaitan 

dan membentuk satu kesatuan yang 

utuh dalam proses berbahasa. 

Kemampuan menulis karya 

ilmiah penting bagi siswa karena 

dapat membantu mereka mengem-

bangkan serta menuangkan gagasan 

yang ada dalam pikiran ke dalam ben-

tuk tulisan yang tersusun secara 

sistematis. Namun, keterampilan 

menulis karya ilmiah masih dianggap 

sebagai kegiatan yang sulit bagi seba-

gian besar siswa. Berdasarkan 

penelitian Lisa dan Yunis (2019) 

ditemukan berbagai hambatan yang 

dialami siswa dalam menulis karya 

ilmiah . Banyak siswa belum mampu 

menghasilkan tulisan ilmiah yang baik, 

sehingga kondisi ini menjadi kendala 

tersendiri. Akibatnya, kegiatan menu-

lis dipandang sebagai beban dan 

bahkan cenderung dihindari oleh 

siswa. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru bidang studi Bahasa In-

donesia di SMA N 1 Kamang Magek 

pada 5 Januari 2026, menunjukkan 

bahwa dalam proses pembelajaran 

menulis karya ilmiah, teknik pembela-

jaran yang digunakan belum sepe-

nuhnya mampu mencapai tujuan pem-

belajaran. Guru belum memanfaatkan 

media pembelajaran dengan optimal, 

yang membuat siswa merasa kurang 

tertarik, cenderung diam, dan tidak 

menunjukkan keantusiasannya. 

Selain itu, keterampilan menulis karya 

ilmiah siswa masih berada di bawah 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), 

pembelajaran masih berpusat pada 

guru, serta siswa belum memahami 

struktur karya ilmiah secara men-

dalam. 

Salah satu pendekatan yang rel-

evan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut adalah penerapan model 

pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL). Model ini merupakan pendeka-

tan pembelajaran yang menjadikan 

proyek sebagai sarana utama dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. PjBL 

dianggap efektif dalam pembelajaran 

keterampilan menulis karena mem-

berikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk membangun pema-

hamannya secara mandiri melalui 

penyelesaian tugas yang bermakna 

hingga menghasilkan suatu produk 

nyata (Islamiyah & Jayanti, 2022).  

Berdasarkan kondisi pembelaja-

ran di SMA Negeri 1 Kamang Magek, 

peneliti tertarik untuk mengem-

bangkan model Project Based Learn-

ing berbasis kearifan lokal Sumatera 

Barat dalam pembelajaran menulis 

karya ilmiah di kelas XI. Penelitian ini 
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bertujuan untuk mengetahui ket-

erampilan menulis siswa sebelum dan 

sesudah penerapan model tersebut, 

serta mengkaji apakah terdapat 

pengaruh yang signifikan dari penera-

pan model PjBL berbasis kearifan lo-

kal. Diharapkan model ini tidak hanya 

meningkatkan kemampuan menulis 

siswa dan pemahaman mereka ter-

hadap struktur karya ilmiah, tetapi 

juga menumbuhkan karakter yang se-

jalan dengan nilai-nilai Profil Pelajar 

Pancasila. Oleh karena itu, peneliti 

melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Pro-

ject Based Learning Berbasis Kearifan 

Lokal Sumatera Barat terhadap Ket-

erampilan Menulis Karya Tulis Ilmiah 

Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Kamang 

Magek”. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan pen-

dekatan kuantitatif dimana pendeka-

tan eksperimen yang dilakukan secara 

terencana dan teratur melalui penyaj-

ian data dalam bentuk angka untuk 

analisis statistik (Abdul Muin, 2023)  . 

Menurut Sugiyono (2018), metode 

kuantitatif digunakan untuk meneliti 

populasi atau sampel tertentu dengan 

tujuan menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan . Desain yang diterapkan 

dalam studi ini adalah quasi-experi-

mental dengan rancangan nonequiva-

lent control group design.  

Penelitian ini melibatkan dua ke-

lompok, yakni kelas eksperimen yang 

menerima perlakuan (treatment) 

berupa model Project Based Learning 

(PjBL) berbasis kearifan lokal Su-

matera Barat, dan kelas kontrol yang 

menggunakan metode pembelajaran 

konvensional. Kedua kelompok diberi-

kan tes yang sama pada akhir pem-

belajaran (posttest) untuk mengukur 

tingkat keefektifan model terhadap 

keterampilan menulis karya ilmiah 

siswa. 

Populasi dalam penelitian ini 

mencakup seluruh siswa kelas XI 

SMA Negeri 1 Kamang Magek tahun 

ajaran 2025/2026 yang tersebar da-

lam tiga kelas (XI.F1 hingga XI.F3) 

dengan total 85 siswa. Pengambilan 

sampel dilakukan menggunakan 

teknik cluster random sampling, yaitu 

pemilihan sampel secara acak ber-

dasarkan kelompok atau kelas yang 

sudah ada (Sugiyono, 2018). Ber-

dasarkan teknik tersebut, ditetapkan 

kelas XI.F2 (29 siswa) sebagai kelas 

eksperimen dan kelas XI.F3 (29 

siswa) sebagai kelas kontrol.  Variabel 

yang dikaji meliputi keterampilan 

menulis karya ilmiah sebelum dan 
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sesudah penerapan model PjBL ber-

basis kearifan lokal, dengan data 

berupa skor tes keterampilan menulis 

yang dinilai berdasarkan indikator 

pengembangan isi, struktur, kaidah 

kebahasaan, dan penggunaan ejaan. 

Instrumen pengumpulan data 

berupa tes unjuk kerja menulis karya 

ilmiah yang dinilai menggunakan ru-

brik dengan skala skor 1-4 pada setiap 

indikator. Sebelum pengujian 

hipotesis, dilakukan uji persyaratan 

analisis data yang meliputi uji normali-

tas dengan metode Liliefors dan uji 

homogenitas varians menggunakan 

rumus F (Sianturi, 2022) . Skor men-

tah siswa dikonversi menjadi nilai 

dengan skala 100 dan dihitung rata-

ratanya menggunakan rumus distri-

busi frekuensi (Abdurrahman & Ratna, 

2003). Setelah standar deviasi gabun-

gan ditentukan, dilakukan uji hipotesis 

menggunakan uji-t untuk mengetahui 

signifikansi pengaruh model PjBL ber-

basis kearifan lokal terhadap ket-

erampilan menulis karya ilmiah siswa. 

Kesimpulan ditarik berdasarkan per-

bandingan nilai dan pada taraf signif-

ikansi 95%. 

 

 

 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Hasil penelitian diperoleh dari ana-

lisis data hasil tes keterampilan menu-

lis karya ilmiah yang diberikan kepada 

siswa, hasil tes menggunakan model 

project based learning berbasis 

kearifan lokal Sumatera Barat lebih 

tinggi dibandingkan menggunakan 

tanpa model pembełajaran Project 

Based Learning Berbasis Kearifan Lo-

kal Sumatera Barat.  

Tabel 1. hasil tes keterampi-
lan menulis karya ilmiah siswa ke-
las xi sma negeri 1 kamang magek  
menggunakan model project based 
learning dan tanpa menggunakan 

model project based learning 

No Jenis 

Kelompok 
Jumlah 
Siswa 

Rata-
Rata 
Nilai 

1 Eksperimen 

(Model 

PjBL) 

29 86.2 

2 Kontrol 

(Tanpa 

PjBL) 

29 79.4 

 

Dari tabel diatas menunjukkan 

bahwa keterampilan menulis karya 

ilmiah siswa kelas XI.F2 SMA Negeri 

1 Kamang Magek menggunakan 

model project based learning berbasis 
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Kearifan Lokal Sumatera Barat berada 

pada kualifikasi Baik Sekali dengan 

nilai rata-rata 86,2, sedangkan ket-

erampilan menulis karya ilmiah kelas 

XI.F3 SMA Negeri 1 Kamang Magek 

tanpa menggunakan model Project 

Based Learning berbasis Kearifan Lo-

kal Sumatera Barat berada pada kuali-

fikasi Baik dengan nilai rata-rata 79,4. 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi 
Menulis Karya Ilmiah 

Menggunakan Model Project 
Based Learning dan tanpa Model 
Project Based Learning Berbasis 
Kearifan Lokal Sumatera Barat 

Indikator Pengembangan Isi Karya 
Ilmiah 

Kelompok 
Jumlah 
Siswa 

Rata-
rata 

Kualifikasi 

Eksperimen 29 89.6 Baik Sekali 

Kontrol 29 84.4 Baik 

 

Dari tabel diatas menunjukkan 

bahwa nilai rata rata kelompok ekper-

imen adalah 89.6, sedangkan nilai ke-

lompok kontrol adalah 84.4. Hal terse-

but membuktikan bahwa menulis 

karya ilmiah pada Indikator 

pengembangan Isi dengan 

menggunakan model project based 

learning lebih baik dibandingkan tanpa 

model project based learning. 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi 
Model PjBL dan tanpa model PjBL 
berbasis Kearifan Lokal Sumatera 

Barat terhadap Keterampilan 
Menulis Karya Ilmiah pada Siswa 
Kelas XI SMA Negeri 1 Kamang 
Magek untuk Indikator Struktur 

Karya Ilmiah. 

Kelompok 
Jumlah 
Siswa 

Rata-
rata 

Kualifi-
kasi 

Eksperi-

men 
29 93.1 

Baik 

Sekali 

Kontrol 29 90.5 
Baik 

Sekali 

 
Dari tabel diatas menunjukkan 

bahwa nilai rata rata kelompok ekper-

imen adalah 93.1, sedangkan nilai ke-

lompok kontrol adalah 90.5. Hal terse-

but membuktikan bahwa menulis 

karya ilmiah pada Indikator struktur 

karya ilmiah dengan menggunakan 

model project based learning lebih 

baik dibandingkan tanpa model 

project based learning. 

Tabel 4 Distribusi Frekuensi 
Model PjBL dan tanpa PjBL 

berbasis Kearifan Lokal Sumatera 
Barat terhadap Keterampilan 

Menulis Karya Ilmiah pada Siswa 
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Kelas XI SMA Negeri 1 Kamang 
Magek untuk Kaidah Kebahasaan 

Karya Ilmiah 

Kelompok 
Jumlah 
Siswa 

Rata-
rata 

Kualifikasi 

Eksperimen 29 91.3 Baik Sekali 

Kontrol 29 80.1 Baik 

Dari tabel diatas menunjukkan 

bahwa nilai rata rata kelompok ekper-

imen adalah 91.3, sedangkan nilai ke-

lompok kontrol adalah 80.1. Hal terse-

but membuktikan bahwa menulis 

karya ilmiah pada Indikator kaidah 

kebahasaan dengan menggunakan 

model project based learning lebih 

baik dibandingkan tanpa model 

project based learning. 

Tabel 5 Distribusi Frekuensi 
Model PjBL dan tanpa PjBL 

berbasis Kearifan Lokal Sumatera 
Barat terhadap Keterampilan 

Menulis Karya Ilmiah pada Siswa 
Kelas XI SMA Negeri 1 Kamang 

Magek untuk EYD 

Kelompok 
Jumlah 
Siswa 

Rata-
rata 

Kualifi-
kasi 

Eksperimen 29 70.6 

Lebih 

dari 

Cukup 

Kontrol 29 69 

Lebih 

dari 

Cukup 

  

Dari tabel diatas menunjukkan 

bahwa nilai rata rata kelompok ekper-

imen adalah 70.6, sedangkan nilai ke-

lompok kontrol adalah 69. Hal tersebut 

membuktikan bahwa menulis karya 

ilmiah pada Indikator EYD dengan 

menggunakan model project based 

learning lebih baik dibandingkan tanpa 

model project based learning 

 

Gambar 1. Uji Normalitas Data 

 

Berdasarkan gambar di atas, 

disimpulkan bahwa data kelompok ek-

sperimen berdistribusi normal pada 

taraf signifikan 0,05 untuk n = 29 ka-

rena  𝐿- < 𝐿$ (0,156 < 0,1610). 

Demikian juga dengan data pada ke-

lompok kontrol berdistribusi normal 

pada taraf kepercayaan untuk n = 29 

karena 𝐿- < 𝐿$ (0,1386 < 0,1610). 
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Gambar 2. Uji Homogenitas Data 

 

Berdasarkan gambar di atas, 

disimpulkan bahwa kelompok data 

memiliki homogenitas dengan taraf 

signifikan 0,05 dengan dk = (𝑛/ + 𝑛0) 

– 2, karena nilai 𝐹"#$%&' < 𝐹$()*+ 

(1,002< 1,90). 

Kemudian pengaruh keterampilan 

menulis karya ilmiah siswa kelas XI 

SMA Negeri 1 Kamang Magek 

menggunakan model project based 

learnig berbasis kearifan lokal Su-

matera Barat dan tanpa 

menggunakan model pembelajaran 

project based learning berbasis 

kearifan lokal Sumatera Barat dengan 

menggunakan uji-t sebagai berikut. 

Diketahui: 

Rata-

rata X1 

86,21 Rata-

rata X2 

79,45 

S2 75,87 N 29 dan 

29 

 

𝑡 =
𝑋1 − 𝑋2

7𝑆
/

𝑁/
+ 𝑆0
𝑁0

 

𝑡 =
86,21 − 79,45

775,8729 + 75,8729

 

𝑡 =
6,76

√2,62 + 2,62
 

𝑡 =
6,46
2,29 

t = 2,82 

         Berdasarkan hasil uji-t disimpul-

kan bahwa hipotesis alternatif (𝐻/) 

diterima pada taraf signifikan 95% dan 

dk= (29 + 29)= 58 karena 𝑡"#$%&'>𝑡$()*+ 

(2,82>2,048). Dengan kata lain, 

penggunaan model project based 

learning berbasis kearifan lokal Su-

matera Barat berpengaruh secara sig-

nifikan terhadap keterampilan menulis 

karya ilmiah siswa kelas XI SMA 

Negeri 1 Kamang Magek. Hal tersebut 

juga terlihat dari rata-rata keterampi-

lan menulis karya ilmiah dengan 

menggunakan model project based 

learning berbasis kearifan lokal Su-

matera Barat lebih tinggi dibandingkan 

dengan tanpa menggunakan model 

pembelajaran project based learning 

berbasis kearifan lokal Sumatera 

Barat (2,82>2,048). 

1. keterampilan menulis karya 
ilmiah siswa kelas XI SMA Negeri 1 
Kamang Magek tanpa 
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menggunakan model project based 
learning berbasis kearifan lokal Su-
matera Barat 

Berdasarkan analisis data yang di-

peroleh rata-rata keterampilan menu-

lis karya ilmiah siswa kelas XI SMA 

Negeri 1 Kamang Magek tanpa 

menggunakan model project based 

learning berbasis kearifan lokal Su-

matera Barat berada pada kualifikasi 

Baik karena rata-rata nilai hitung (M) 

berada pada Tingkat penguasaan 76-

85% pada skala 10. Hal ini dibuktikan 

dengan skor rata-rata yang diperoleh 

oleh siswa kelaskontrol yaitu 79,4. 

Selanjutnya, analisis data ket-

erampilan menulis karya ilmiah siswa 

kelas XI SMA Negeri 1 Kamang 

Magek menunjukkan rata-rata hitung 

dari empat indikator, yaitu pengem-

bangan isi, struktur, kaidah keba-

hasaan, dan EYD. 

Pertama, pengembangan isi karya 

ilmiah dengan rata-rata hitung tanpa 

menggunakan model pembelajaran 

project based learning berbasis 

kearifan lokal Sumatera Barat. Untuk 

indikator 1 pengembangan isi berada 

pada kualifikasi Baik Sekali dengan 

nilai rata-rata sebesar 84,4. Dalam hal 

ini, Sebagian banyak siswa sudah 

mampu menulis karya ilmiah ber-

dasarkan pengembangan isinya dan 

sebagiannya lagi hanya membuat 

poin-poin saja. Hal ini tidak sejalan 

dengan pendapat E. Zaenal Arifin 

(2009), karya ilmiah disusun dalam 

bentuk paragraf yang padu dan 

sistematis sehingga gagasan perlu 

dikembangkan secara utuh agar mu-

dah dipahami. 

Kedua, struktur karya ilmiah 

dengan rata-rata hitung keterampilan 

menulis karya ilmiah siswa kelas XI.F3 

SMA Negeri 1 Kamang Magek tanpa 

menggunakan model pembelajaran 

project based learning berbasis 

kearifan lokal Sumatera Barat. Untuk 

indikator 2 berada pada kualifikasi 

Baik Sekali dengan nilai rata-rata hi-

tung sebesar 90,5. Hal ini dikarenakan 

ada sebagian siswa yang menulis 

struktur secara tidak lengkap, 

Ketiga, kaidah kebahasaan 

dengan rata-rata hitung keterampilan 

menulis karya ilmiah siswa kelas XI.F3 

SMA Negeri 1 Kamang Magek tanpa 

menggunakan model pembelajaran 

project based learning berbasis 

kearifan lokal Sumatera Barat berada 

pada kualifikasi Baik dengan nilai 

80,1. Hal ini dikarenakan sebagian 

siswa belum memahami indikator 3. 

Keempat, ejaan yang disem-

purnakan (EYD) dengan rata-rata hi-

tung keterampilan menulis karya 
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ilmiah siswa kelas XI.F3 SMA Negeri 

1 Kamang Magek tanpa 

menggunakan model pembelajaran 

project based learning berbasis 

kearifan lokal Sumatera Barat berada 

pada kualifikasi Baik dengan nilai 69. 

Dalam hal ini, banyak dari siswa yang 

tidak memahami EYD dengan baik, 

masih banyak kesalahan dalam penu-

lisan, hanya beberapa saja yang 

mendapatkan nilai yang sempurna 

pada bagian EYD. 

Berdasarkan uraian di atas, 

dapat disimpulkan bahwa indikator 

yang paling dikuasai siswa adalah in-

dikator struktur karya ilmiah dengan 

nilai rata-rata 90,5. Sedangkan indi-

kator dengan penguasaan siswa pal-

ing rendah adalah indikator ejaan 

yang disempurnakan (EYD) dengan 

nilai rata-rata 69 

 

2. Keterampilan Menulis Karya 
Ilmiah Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 
Kamang Magek Menggunakan 
Model Project Based Learning Ber-
basis Kearifan Lokal Sumatera 
Barat. 

Berdasarkan analisis data yang 

diperoleh rata-rata keterampilan 

menulis karya ilmiah siswa kelas XI 

SMA Negeri 1 Kamang Magek 

menggunakan model project based 

learning berbasis kearifan lokal Su-

matera Barat berada pada kualifikasi 

Baik Sekali karena rata-rata hitung (M) 

berada pada tingkat penguasaan 86-

95% pada skala 10. Hal ini dibuktikan 

dengan rata-rata yang diperoleh siswa 

kelas eksperimen yaitu 86,2. Selanjut-

nya, analisis data keterampilan menu-

lis karya ilmiah siswa kelas XI SMA 

Negeri 1 Kamang Magek menunjuk-

kan rata-rata hitung dari empat indi-

kator, yaitu pengembangan isi, 

struktur, kaidah kebahasaan, dan 

EYD. 
Pertama, pengembangan isi 

karya ilmiah dengan rata-rata hitung 

menggunakan model pembelajaran 

project based learning berbasis 

kearifan lokal Sumatera Barat. Untuk 

indikator 1 pengembangan isi berada 

pada kualifikasi Baik Sekali dengan 

nilai rata-rata sebesar 89,6. Dalam hal 

ini, Sebagian banyak siswa sudah 

mampu menulis karya ilmiah ber-

dasarkan pengembangan isinya dan 

sebagiannya lagi masih kurang dalam 

meguraikannya lebih dalam dan ku-

rang logis. Beberapa dari siswa hanya 

membuat poin-poin saja. 

Kedua, struktur karya ilmiah 

dengan rata-rata hitung keterampilan 

menulis karya ilmiah siswa kelas XI.F2 

SMA Negeri 1 Kamang Magek 
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menggunakan model pembelajaran 

project based learning berbasis 

kearifan lokal Sumatera Barat. Untuk 

indikator 2 berada pada kualifikasi 

Baik Sekali dengan nilai rata-rata hi-

tung sebesar 93,1. Hal ini dikarenakan 

ada sebagian siswa yang menulis 

struktur secara tidak lengkap, 

Ketiga, kaidah kebahasaan dengan 

rata-rata hitung keterampilan menulis 

karya ilmiah siswa kelas XI.F2 SMA 

Negeri 1 Kamang Magek 

menggunakan model pembelajaran 

project based learning berbasis 

kearifan lokal Sumatera Barat. Untk 

indikator 3 berada pada kualifikasi 

Baik Sekali dengan nilai 91,3. 

Keempat, ejaan yang disempur-

nakan (EYD) dengan rata-rata hitung 

keterampilan menulis karya ilmiah 

siswa kelas XI.F2 SMA Negeri 1 

Kamang Magek menggunakan model 

pembelajaran project based learning 

berbasis kearifan lokal Sumatera 

Barat. Untuk indikator 4 berada pada 

kualifikasi Lebih dari Cukup dengan 

nilai 70,6. Dalam hal ini, banyak dari 

siswa yang tidak memahami EYD 

dengan baik, masih banyak kesalahan 

dalam penulisan, hanya beberapa 

saja yang mendapatkan nilai yang 

sempurna pada bagian EYD. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa indikator yang pal-

ing dikuasai siswa adalah indikator 

struktur karya ilmiah dengan nilai rata-

rata 93,1. Sedangkan indikator 

dengan penguasaan siswa paling ren-

dah adalah indikator ejaan yang dis-

empurnakan (EYD) dengan nilai rata-

rata 70,6. 

 
3. Pengaruh Penggunaan 
Model Project Based Learning Ber-
basis Kearifan Lokal Sumatera 
Barat Terhadap Keterampilan 
Menulis Karya Ilmiah pada Siswa 
Kelas XI SMA Negeri 1 Kamang 
Magek. 

Berdasarkan hasil tes keterampi-

lan menulis karya ilmiah yang diberi-

kan kepada siswa, hasil tes 

menggunakan model project based 

learning berbasis kearifan lokal Su-

matera Barat lebih tinggi dibandingkan 

menggunakan tanpa model pem-

bełajaran Project Based Learning Ber-

basis Kearifan Lokal Sumatera Barat. 

Hal ini terbukti dengan hasil penelitian 

yang menunjukkan bahwa keterampi-

lan menulis karya ilmiah siswa kelas 

XI.F2 SMA Negeri 1 Kamang Magek 

menggunakan model project based 

learning Berbasis Kearifan Lokal Su-

matera Barat berada pada kualifikasi 
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Baik Sekali dengan nilai rata-rata 

86,2, sedangkan keterampilan menu-

lis karya ilmiah kelas XI.F3 SMA 

Negeri 1 Kamang Magek tanpa 

menggunakan model Project Based 

Learning Berbasis Kearifan Lokal Su-

matera Barat berada pada kualifikasi 

Baik dengan nilai rata-rata 79,4. 

Demikian juga halnya dengan uji 

hipotesis yang dilakukan, hipotesis al-

termaif (Hi) diterima pada tarat 

sıgnıtikan 95% dan dk = (n-1) karena 

𝑡"#$%&' > 𝑡$()*+ (2,82>2,048). Hal terse-

but menunjukkan bahwa model pro-

ject based learming berbasis kearifan 

lokal Sumatera Barat baik diterapkan 

dalam pembelajaran menulis karya 

ilmiah.  

   Penerapan model project 

based learning berbasis kearifan lokal 

Sumatera Barat menjadikan peserta 

didik lebih efektif dalam me-

nyelesaikan masalah secara berke-

lompok. Sesuai degan pendapat yang 

dikemukakan oleh Niswara, 

et.all.(2019) bahwa model project 

based learning berpusat kepada 

siswa, sehingga siswa dapat belajar 

dalam memecahkan masalah yang 

sedang dihadapi, dan dapat 

menghasilkan proyek nyata. Selain 

itu, dengan berbasis kearifan lokal Su-

matera Barat dapat merangsang rasa 

ingin tahu lebih dalam mengenai adat 

budaya Sumatera Barat dan merang-

sang kemauan untuk menemukan 

konsep, ide, maupun prinsip dalam 

pembelajaran menulis karya ilmiah. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajara PjBL ber-

basis kearifan lokal Sumatera Barat 

berpengaruh terhadapt ketermpilan 

menulis karya ilmiah siswa kelas XI 

SMA Negeri 1 Kamang Magek. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data dan 

pembahasan pada bab IV, dapat 

disimpulkan tiga hal berikut. Pertama, 

keterampilan menulis karya ilmiah 

siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kamang 

Magek menggunakan model project 

based learning berbasis kearifan lokal 

Sumatera Barat berada pada kualifi-

kasi Baik Sekali. Besaran KKM yang 

diterapkan di SMA Negeri 1 Kamang 

Magek ialah 75 dengan kualifikasi 

Lebih dari Cukup. Maka dapat disim-

pulkan bahwa keterampilan menulis 

karya ilmiah siswa kelas XI.F2 

menggunakan model project based 

learning berbasis kearifan lokal Su-

matera Barat sudah mencapai KKM. 

Kedua, keterampilan menulis menulis 

karya ilmiah siswa kelas XI SMA 

Negeri 1 Kamang Magek tanpa 
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menggunakan model project based 

learning berbasis kearifan lokal Su-

matera Barat berada pada kualifikasi 

Baik. Maka disimpulkan bahwa ket-

erampilan menulis karya ilmiah siswa 

kelas XI.F2 menggunakan model pro-

ject based learning berbasis kearifan 

lokal Sumatera Barat sudah mencapai 

KKM. Ketiga, berdasarkan uji-t, disim-

pulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan terhadap model pembelaja-

ran project based learning berbasis 

kearifan lokal Sumatera Barat ter-

hadap keterampilan menulis karya 

ilmiah pada siswa kelas XI SMA 

negeri 1 Kamang Magek karena nilai 

t_hitung > t_tabel (2,82 > 2,048). Jadi, 

disimpulkan bahwa keterampilan 

menulis karya ilmiah kelas XI SMA 

Negeri 1 Kamang Magek dengan 

menggunakan model project based 

learning berbasis kearifan lokal Su-

matera Barat lebih baik dibandingkan 

menggunakan model pembelajaran 

tanpa menggunakan model project 

based learning berbasis kearifan lokal 

Sumatera Barat.  
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